ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 21889-21897
ISSN: 2614-3097(online) Volume 9 Nomor 2 Tahun 2025

Pengaruh Topologi Mesh terhadap Performa Transfer Data
Menggunakan Routing Eigrp dan Tanpa Menggunakan Routing

J. Y. Hutagalung?, R. A. O. Berutu?, K. D. Koten3, J. D. S. P. Gulo%, S. P. Sipayung®
12345 Teknik Informatika, Universitas Katolik Santo Thomas Medan
e-mail: jumitahutagalung06@gmail.com?, richardberutu5@gmail.com?,
karoluskar509@gmail.com?, jgulo1073@gmail.com?, pinsarsiphom@gmail.com?®

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana topologi mesh memengaruhi kinerja
transfer data dengan membandingkan jaringan yang memakai protokol routing EIGRP dan yang
tidak. Topologi mesh diyakini dapat memperlancar komunikasi antar perangkat. Untuk mengujinya,
dilakukan simulasi menggunakan Cisco Packet Tracer dengan dua skenario: topologi mesh
dengan EIGRP dan mesh dengan koneksi statis tanpa routing. Pengujian mencakup tiga
parameter utama: latency, throughput, dan packet loss. Hasilnya menunjukkan bahwa mesh
dengan EIGRP memiliki performa lebih baik, latency lebih rendah, kecepatan transfer lebih tinggi,
dan kehilangan paket lebih sedikit. Keunggulan ini muncul karena EIGRP mampu menyesuaikan
jalur komunikasi secara otomatis sesuai kondisi jaringan. Sebaliknya, jaringan tanpa routing
kurang responsif saat node atau lalu lintas bertambah, sehingga rawan macet dan lambat. Dari
temuan ini, penggunaan protokol routing dinamis seperti EIGRP sangat disarankan untuk topologi
mesh pada jaringan besar demi stabilitas dan efisiensi.

Kata kunci: Topologi Mesh, Routing EIGRP, Performa Jaringan, Cisco Packet Tracer, Transfer
Data.

Abstract

The purpose of this study was to examine how mesh topology affects data transfer performance by
comparing networks using the EIGRP routing protocol with those without. Mesh topology is
believed to streamline communication between devices. To test this, simulations were conducted
using Cisco Packet Tracer with two scenarios: a mesh topology with EIGRP and a mesh with static
connections without routing. The tests covered three main parameters: latency, throughput, and
packet loss. The results showed that mesh with EIGRP performed better—lower latency, higher
transfer speeds, and less packet loss. This advantage arises because EIGRP is able to
automatically adjust communication paths according to network conditions. Conversely, networks
without routing are less responsive when nodes or traffic increase, making them prone to
congestion and slowdowns. Based on these findings, the use of dynamic routing protocols such as
EIGRP is highly recommended for mesh topologies in large networks for stability and efficiency.

Keywords: Mesh Topology, EIGRP Routing, Network Performance, Cisco Packet Tracer, Data
Transfer.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong kebutuhan akan jaringan komputer
yang andal, efisien, dan memiliki performa tinggi. Salah satu aspek penting dalam perancangan
jaringan adalah pemilihan topologi yang tepat untuk menunjang kecepatan dan stabilitas transfer
data. Topologi mesh merupakan salah satu jenis topologi yang memberikan banyak jalur
komunikasi antar perangkat, sehingga dinilai mampu meningkatkan efisiensi pengiriman data dan
toleransi terhadap kegagalan koneksi [1].

Meskipun topologi mesh memiliki potensi besar dalam menjaga konektivitas jaringan,
efektivitasnya sangat bergantung pada teknik routing yang digunakan. Protokol routing seperti
Enhanced Interior Gateway Routing Protocol (EIGRP) merupakan salah satu pendekatan dinamis
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yang mampu menentukan jalur komunikasi terbaik secara otomatis berdasarkan metrik seperti
bandwidth, delay, dan reliabilitas jaringan [2]. Keunggulan EIGRP dibandingkan dengan
konfigurasi statis telah banyak dibuktikan melalui berbagai pengujian simulasi yang menunjukkan
penurunan latency dan packet loss secara signifikan [3].

Namun, dalam praktiknya, masih banyak implementasi jaringan mesh yang menggunakan
konfigurasi statis tanpa dukungan routing dinamis, terutama pada skala jaringan kecil hingga
menengah. Konfigurasi statis dapat menyebabkan terbatasnya jalur komunikasi, peningkatan
beban trafik pada node tertentu, dan penurunan performa jaringan seiring bertambahnya jumlah
node [4].

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan mengenai seberapa besar pengaruh
penggunaan EIGRP terhadap performa jaringan topologi mesh dibandingkan dengan jaringan
yang menggunakan koneksi statis. Simulasi dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
Cisco Packet Tracer untuk memperoleh pengamatan empiris terhadap tiga parameter utama, yaitu
latency, throughput, dan packet loss [5].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
performa jaringan topologi mesh yang menggunakan protokol EIGRP dan jaringan mesh tanpa
routing dinamis melalui pengujian simulasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan infrastruktur jaringan, khususnya dalam menentukan protokol routing
yang sesuai untuk jaringan dengan skala dan kompleksitas tinggi. Selain itu, hasil dari penelitian
ini dapat menjadi referensi praktis bagi perancang jaringan dalam mengoptimalkan efisiensi dan
stabilitas komunikasi data.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen melalui
simulasi jaringan. Tujuan dari metode ini adalah untuk membandingkan performa jaringan mesh
yang menggunakan protokol routing dinamis EIGRP dengan jaringan mesh tanpa routing
(menggunakan konfigurasi statis), berdasarkan parameter performa jaringan.
1. Cisco Packet Tracer
Penelitian ini menggunakan Cisco Packet Tracer versi 8.2 karena mampu mensimulasikan
jaringan komputer secara virtual dengan visualisasi konfigurasi dan komunikasi antar
perangkat secara mendetail [6].
2. Routing
Routing adalah proses pemilihan jalur untuk pengiriman paket data antar node jaringan
yang sangat menentukan efisiensi komunikasi data [7]. Dalam penelitian ini digunakan dua
jenis routing: statis dan dinamis (EIGRP), masing-masing dengan karakteristik pengaturan
jalur secara manual dan otomatis [8].
3. Enhanced Interior Gateway Routing Protocol (EIGRP)
EIGRP merupakan protokol routing dinamis yang dikembangkan oleh Cisco dan mampu
melakukan penyesuaian jalur komunikasi secara real time berdasarkan kondisi jaringan
saat itu [9]. EIGRP menggunakan algoritma DUAL untuk mempercepat proses konvergensi
dan mempertahankan stabilitas jaringan [10].
4. Routing Statis (Tanpa Routing)
Routing statis adalah metode di mana administrator jaringan menentukan secara manual
semua jalur yang tersedia antara node. Metode ini stabil, tetapi tidak fleksibel terhadap
perubahan dalam topologi jaringan, terutama dalam jaringan kompleks seperti topologi
mesh [11].
5. Desain Topologi Mesh
Topologi mesh memungkinkan setiap node terhubung langsung ke node lainnya,
menyediakan redundansi yang tinggi dan toleransi terhadap kegagalan koneksi [12].
Dengan banyak jalur alternatif, protokol routing seperti EIGRP dapat bekerja lebih optimal
untuk memilih jalur terbaik [13].
6. Prosedur Simulasi
Simulasi dilakukan melalui tahapan:
a) Merancang dua jaringan topologi mesh identik,
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b) Mengkonfigurasi alamat IP untuk semua perangkat,

c) Mengaktifkan EIGRP pada satu jaringan dan routing statis pada jaringan lainnya,

d) Melakukan pengujian komunikasi menggunakan perintah ICMP dan pengiriman file
FTP,

e) Merekam parameter latency, throughput, dan packet loss menggunakan fitur analisis
Cisco Packet Tracer [14].

Seluruh data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif untuk mengevaluasi kinerja dari

masing-masing pendekatan routing berdasarkan parameter yang telah ditentukan [15].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana topologi mesh memengaruhi
kinerja transfer data. Penelitian ini menggunakan dua konfigurasi jaringan, salah satunya
menggunakan protokol routing Enhanced Interior Gateway Routing Protocol (EIGRP), dan yang
lain adalah jaringan tanpa routing. Cisco Packet Tracer versi 6.2.0.0052 digunakan untuk simulasi,
yang memungkinkan pengujian jaringan virtual yang mendekati kondisi nyata tanpa perangkat
keras fisik. Topologi full mesh terdiri dari empat PC, empat router model 2811, dan empat switch
model 2950-24. Semuanya memiliki koneksi serial DCE/DTE antar router dan FastEthernet antar
PC dan switch, yang memastikan toleransi kegagalan dan redundansi. Untuk membandingkan
efisiensi kedua konfigurasi dalam kompleksitas topologi mesh, evaluasi melibatkan pengukuran
RTT, throughput, jitter, dan stabilitas koneksi melalui perintah ping dengan paket 1000 byte dari
PC1 ke PC2. Dia juga dianalisis secara menyeluruh di mode simulasi.

Pengalamatan IP Address.

Sebuah alamat numerik yang disebut IP address (Internet Protocol Address) digunakan
untuk mengidentifikasi setiap perangkat dalam jaringan komputer. Perangkat tersebut dapat
berkomunikasi satu sama lain baik di jaringan lokal maupun internasional melalui alamat IP
mereka.

Dalam topologi mesh dengan routing EIGRP, perangkat dibagi menjadi beberapa subnet
untuk membagi IP addressnya. Setiap PC terhubung ke router, yang masing-masing memiliki
interface unik dengan subnet IP yang berbeda. Misalnya, router PC1 dan router lainnya memiliki IP
di subnet 192.168.1.2/24, sedangkan router PC2 dan router lainnya memiliki IP di subnet
192.168.2.2/24, dan seterusnya. Dengan pembagian ini, router dapat secara otomatis berbagi
informasi routing antar subnet dengan protokol EIGRP. Subnet seperti ini membantu manajemen
jaringan, meningkatkan keamanan, dan memungkinkan segmentasi trafik data secara aman.

Pada topologi mesh tanpa routing, setiap komputer berada dalam satu subnet yang sama,
misalnya 192.168.1.0/24. Karena alamat IP semua perangkat sudah berada dalam jaringan yang
sama dalam konfigurasi ini, routing tidak diperlukan untuk berkomunikasi antara PC. Untuk
menemukan MAC address tujuan, proses pengiriman data dapat menggunakan Address
Resolution Protocol (ARP) tanpa harus menggunakan router atau tabel routing. Karena
pendekatan ini lebih mudah digunakan dan diatur, sangat cocok untuk jaringan kecil.

Secara keseluruhan, pembagian alamat IP menjadi sangat penting untuk mengetahui cara
data ditransfer dari satu perangkat ke perangkat lain. Untuk protokol routing seperti EIGRP bekerja
dengan baik dalam jaringan yang kompleks seperti topologi mesh dengan banyak node,
pembagian subnet dan penetapan IP address yang tepat sangat penting. Sistem pengalamatan
yang tepat diperlukan agar perangkat dapat berkomunikasi satu sama lain, baik di jaringan lokal
(flat network) maupun jaringan yang membutuhkan routing dinamis. Pengalamatan ip setiap
perangkat terdapat pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Pengalamatan IP

Peran Jenis Antarm IP Subnet Gateway/De Koneksi Catatan
gkat Perang uka Address Mask fault Route  Fisik
kat
R1 Router Serial0/0 192.168. 255.255.25 - R2 Koneksi
2811 /0 12.1 5.252 Serial0/0/0 ke R2
(DCE)
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R1 Router Serial0/0 192.168. 255.255.25 - R3 Koneksi
2811 /1 13.1 5.252 Serial0/0/1 ke R3
(DCE)
R1 Router Serial0/1 192.168. 255.255.25 - R4 Koneksi
2811 /0 14.1 5.252 Serial0/1/0 ke R4
(DCE)
R1 Router FastEthe 192.168. 255.255.25 - Switchl Gatewa
2811 rnet0/0 1.1 5.0 Fa0/1 y untuk
PC1
R2 Router Serial0/0 192.168. 255.255.25 - R1 Koneksi
2811 /0 12.2 5.252 Serial0/0/0 ke R1
R2 Router Serial0/0 192.168. 255.255.25 - R4 Koneksi
2811 /1 24.1 5.252 Serial0/0/1 ke R4
(DCE)
R2 Router Serial0/1 192.168. 255.255.25 - R3 Koneksi
2811 /0 23.1 5.252 Serial0/1/0 ke R3
(DCE)
R2 Router FastEthe 192.168. 255.255.25 - Switch2 Gatewa
2811 rnet0/0 2.1 5.0 Fa0/1 y untuk
PC2
R3 Router Serial0/0 192.168. 255.255.25 - R4 Koneksi
2811 /0 34.1 5.252 Serial0/0/0 ke R4
(DCE)
R3 Router Serial0/0 192.168. 255.255.25 - R1 Koneksi
2811 /1 13.2 5.252 Serial0/0/1 ke R1
R3 Router Serial0/1 192.168. 255.255.25 - R2 Koneksi
2811 /0 23.2 5.252 Serial0/1/0 ke R2
R3 Router FastEthe 192.168. 255.255.25 - Switch3 Gatewa
2811 rnet0/0 3.1 5.0 Fa0/1 y untuk
PC3
R4 Router Serial0/0 192.168. 255.255.25 - R3 Koneksi
2811 /0 34.2 5.252 Serial0/0/0 ke R3
R4 Router Serial0/0 192.168. 255.255.25 - R2 Koneksi
2811 /1 24.2 5.252 Serial0/0/1 ke R2
R4 Router Serial0/1 192.168. 255.255.25 - R1 Koneksi
2811 /0 14.2 5.252 Serial0/1/0 ke R1
R4 Router FastEthe 192.168. 255.255.25 - Switch4 Gatewa
2811 rnet0/0 4.1 5.0 Fa0/1 y untuk
PC4
PC1 PC Ethernet 192.168. 255.255.25 192.168.1.1 Switchl Klien
0 1.2 5.0 Fa0/2 jaringan
segmen
1
PC2 PC Ethernet 192.168. 255.255.25 192.168.2.1 Switch2 Klien
0 2.2 5.0 Fa0/2 jaringan
segmen
2
PC3 PC Ethernet 192.168. 255.255.25 192.168.3.1 Switch3 Klien
0 3.2 5.0 Fa0/2 jaringan
segmen
3
PC4 PC Ethernet 192.168. 255.255.25 192.168.4.1 Switch4 Klien
0 4.2 5.0 Fa0/2 jaringan
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segmen
4
Switch ~ Switch Fa0/1 - - - R1 Hubung
1 2950-24 FastEthern kan R1
et0/0 dan
PC1
Switch  Switch Fa0/2 - - - PC1 -
1 2950-24 EthernetO
Switch  Switch Fa0/1 - - - R2 Hubung
2 2950-24 FastEthern kan R2
et0/0 dan
PC2
Switch  Switch Fa0/2 - - - PC2 -
2 2950-24 EthernetQ
Switch  Switch Fa0/1 - - - R3 Hubung
3 2950-24 FastEthern kan R3
et0/0 dan
PC3
Switch  Switch Fa0/2 - - - PC3 -
3 2950-24 EthernetO
Switch  Switch Fa0/1 - - - R4 Hubung
4 2950-24 FastEthern kan R4
et0/0 dan
PC4
Switch  Switch Fa0/2 - - - PC4 -
4 2950-24 EthernetO

Uji konektivitas konfigurasi EIGRP
1. Topologi Mesh dengan Routing EIGRP

Konfigurasi jaringan mesh penuh (full-mesh) dikombinasikan dengan protokol routing
dinamis EIGRP (Enhanced Interior Gateway Routing Protocol) adalah topologi pertama dalam
penelitian ini. Dalam topologi ini, setiap PC utama terhubung langsung ke router tertentu,
membentuk jaringan point-to-point antara router dan PC. Selanjutnya, seluruh router yang
terlibat dihubungkan secara langsung satu sama lain, yang menghasilkan konektivitas penuh
antar router, juga dikenal sebagai konektivitas full-mesh. Artinya, setiap router terhubung ke
semua router lainnya langsung tanpa perantara, yang memungkinkan data berkomunikasi
melalui berbagai jalur alternatif.

Dengan EIGRP diterapkan dalam topologi mesh penuh, setiap perangkat dalam
jaringan memiliki kemampuan untuk saling berkomunikasi melalui jalur yang paling ideal. Jika
terjadi gangguan pada salah satu link, EIGRP secara otomatis akan mencari dan
menggunakan jalur alternatif yang tersedia, tanpa perlu mengkonfigurasi ulang jalur secara
manual. Hal ini membuat topologi ini sangat cocok untuk jaringan berskala menengah hingga
besar yang membutuhkan efisiensi, keandalan, dan kecepatan pengiriman data.

2. Konfigurasi Routing EIGRP

Klik dua kali pada router 1, lalu klik menu CLI pada router, setelah itu akan di tampilkan
IOS Comand Line Interface untuk memasukkan perintah konfigurasi nya, lalu klik enter untuk
memulai konfigurasi routing. Lalu ikutin instruksi seperti yang ada pada gambar 1 untuk tahap
konfigurasi routing. Lakukan pada setiap router dengan menyesuaikan ip topologi.
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Rl>enable

Rl#configure terminal

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Rl (config)#hostname R1

R1l(config)#interface Serial0/0/0

Rl(config-if)# ip address 1%2.168.12.1 255.255.255.252
Rl(config-if)# clock rate 64000

Rl(config-if) # no shutdown

Rl (config-if) #interface Serial0/0/1

Rl(config-if) # ip address 19%2.168.13.1 255.255.255.252
Rl(config-if)# clock rate 64000

R1(config-if)# no shutdown

Rl (config-if) #interface Seriall/1/0

Rl (config-if) # ip address 19%2.168.14.1 255.255.255.252
Rl(config-if)# clock rate 64000

Rl ({config-if)# no shutdown

Rl(config-if) #interface FastEthernet0/0

Rl (config-if) # ip address 1%2.168.1.1 255.255.255.0
Rl(config-if) # no shutdown

R1(config-if) #router eigrp 100

Rl (config-router)# network 1%2.168.12.0 0.0.0.
Rl (config-router)# network 182.168.13.0 0.0.0.
Rl (config-router)# network 19%2.168.14.0 0.0.0.
Rl(config-router)# network 192.168.1.0 0.0.0.255
R1(config-router)# no auto-summary

Rl (config-router) #exit

R1(config) #write memory|

Gambar 1. Konfigurasi Routing EIGRP

3
3
3
S

3. Hasil Pengujian Routing EIGRP
Tabel 2. Tabel Hasil Pengujian Topologi Mesh Menggunakan Routing EIGRP

No. Sumber  Tujuan RTT Rat Juml Pack Through Jitt Keteran
Penguj (PC) (PC) Penguj a- ah et put er gan
ian ian rata Hop Loss (kbps) (ms
(ms) RT (%) )
T
(ms
)
1 PC1 PC2 56,4 54 2 0 120 0.5 Koneksi
(192.168. (192.168. 7,5 stabil,
1.2) 2.2) jalur R1-
R2
2 PC1 PC3 6,7,5, 64 2 0 115 0.6 Koneksi
(192.168. (192.168. 8,6 stabil,
1.2) 3.2) jalur R1-
R3
3 PC1 PC4 7,8,6, 74 2 0 110 0.7 Koneksi
(192.168. (192.168. 9,7 stabil,
1.2) 4.2) jalur R1-
R4
4 PC2 PC3 56,4 54 2 0 118 0.5 Koneksi
(192.168. (192.168. 7,5 stabil,
2.2) 3.2) jalur R2-
R3
5 PC2 PC4 6,7,5, 64 2 0 112 0.6 Koneksi
(192.168. (192.168. 8,6 stabil,
2.2) 4.2) jalur R2-
R4

Berdasarkan tabel hasil pengujian topologi mesh menggunakan routing EIGRP yang
telah dilakukan, kinerja jaringan menunjukkan peningkatan yang signifikan. RTT rata-rata
berkisar antara 5.4 ms (PC1 ke PC2) dan 7.4 ms (PC1 ke PC4), menunjukkan latensi rendah
yang didukung oleh efisiensi algoritma penyesuaian ganda (DUAL). Dengan throughput stabil
antara 110 kbps dan 120 kbps, dengan nilai tertinggi pada jalur langsung, antarmuka serial 64
kbps menunjukkan penggunaan bandwidth terbaik. Sementara kehilangan paket 0% di semua
pengujian menunjukkan stabilitas koneksi, jitter rendah (0.5-0.7 ms) mendukung aplikasi real-
time. Hasil simulasi Cisco Packet Tracer versi 6.2.0.0052 menunjukkan bahwa EIGRP
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mengelola redundansi mesh dengan baik, tetapi kinerjanya menurun pada jalur yang lebih
panjang.

Uji konektivitas konfigurasi Tanpa Routing
1. Topologi Mesh Tanpa Routing

Pada topologi kedua, setiap PC dikonfigurasi untuk terhubung ke jaringan yang sama,
atau subnet tunggal, tanpa menggunakan router atau mekanisme routing seperti static route
atau EIGRP. Namun, topologi ini tetap mempertahankan struktur mesh, yang pada dasarnya
memungkinkan semua perangkat terhubung satu sama lain. Dalam konfigurasi ini, switch
berfungsi sebagai pusatnya, dan data dikirim langsung antar PC melalui switch tanpa
menggunakan router atau mekanisme routing.

Metode ini tidak hanya menghilangkan kompleksitas konfigurasi routing, tetapi juga
membatasi fleksibilitas jaringan karena tidak menggunakan pengelolaan lalu lintas atau
segmentasi jaringan yang canggih. Mula-mula, analisis performa transfer data dalam kondisi
flat network dilakukan pada Cisco Packet Tracer versi 6.2.0.0052. Analisis ini membandingkan
latensi, throughput, dan stabilitas koneksi dengan topologi mesh berbasis routing seperti
EIGRP.

2. Konfigurasi Tanpa Routing

Klik dua kali pada router 1, lalu klik menu CLI pada router, setelah itu akan di tampilkan
IOS Comand Line Interface untuk memasukkan perintah konfigurasi nya, lalu klik enter untuk
memulai konfigurasi routing. Lalu ikutin instruksi seperti yang ada pada gambar 1 untuk tahap
konfigurasi routing. Lakukan pada setiap router dengan menyesuaikan ip topologi.

Rl>enable

Rl#configure terminal

Enter configuration commands, cone per line. End with CNTL/Z.
Rl (config) #hostname R1

Rl (config) #interface Serial0/0/0

Rl(config-if)# ip address 192.168.12.1 255.255.255.252

Rl (config-if)# clock rate €4000

Rl (config-if) # no shutdown

Rl (config-if) #interface Serial0/0/1

Rl (config-if)# ip address 192.168.13.1 255.255.255.252

Rl (config-if)# clock rate 64000

Rl (config-if) # no shutdown

Rl (config-if) #interface Seriall/1/0

Rl(config-if)# ip address 192.168.14.1 255.255.255.252

Rl (config-if) # clock rate 64000

Rl (config-if) # no shutdown

Rl (config-if) #interface FastEthernst0/0

Rl (config-if) # ip address 192.168.1.1 255.255.255.0

Rl (config-if)# no shutdown

Rl (config-if) #ip route 1%2.168.2.0 255.255.255.0 192.168.12.2
Rl (config) #ip route 192.168.3.0 255.255.255.0 19%2.168.13.2
Rl (config) #ip route 1%2.168.4.0 255.255.255.0 1%2.168.14.2
Rl (config) #exit

Rl#write memory|

Gambar 2. Konfigurasi tanpa Routing

3. Hasil Pengujian Tanpa Routing
Tabel 3. Hasil Pengujian Topologi Mesh Tanpa Routing

Parameter RTT Throughput Packet Jitter Jumlah Catatan
Pengujian (Round- (kbps) Loss (%) (ms) Hop
Trip Time,
ms)
Pengujian 7 100 0 0.8 2 Diukur
1 dengan “ping
192.168.2.2 -
1000°" dari
PC1 ke PC2
Pengujian 8 98 0 0.9 2 Diperkirakan
2 berdasarkan
transfer paket
1000 byte
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Pengujian 6 102 5 1.0 2 Terjadi pada
3 Pengujian 3,

kemungkinan
rute
bermasalah
Pengujian 9 99 0 0.7 2 Variasi latensi
4 antar paket
Pengujian 7 101 0 0.8 2 Dilacak
5 dengan
“tracert
192.168.2.2°
Rata-rata 7.4 100 1.0 0.84 2 -

Berdasarkan tabel hasil pengujian topologi mesh tanpa routing (flat network) yang telah
dilakukan, Output jaringan menunjukkan perbedaan yang signifikan. Dengan nilai antara 7 ms
(Pengujian 1) dan 9 ms (Pengujian 4), RTT rata-rata sebesar 7.4 ms, menunjukkan latensi
yang cukup rendah tetapi dipengaruhi oleh jalur switch. Dalam subnet 192.168.1.0/24,
throughput data stabil sekitar 100 kbps, dengan nilai tertinggi 100 kbps (Pengujian 1) dan
terendah 98 kbps (Pengujian 2). Ini menunjukkan efisiensi pengiriman data. Packet loss rata-
rata 1.0%, dengan puncak 5% pada Pengujian 3, serta jitter rata-rata 0.84 ms (tertinggi 1.0 ms
pada Pengujian 3), menunjukkan stabilitas umum yang terganggu oleh potensi bottleneck atau
konflik MAC. Hasil dari simulasi Cisco Packet Tracer versi 6.2.0.0052 ini mengindikasikan
bahwa flat network sederhana namun rentan terhadap variasi performa, terutama pada koneksi
yang lebih kompleks.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil simulasi dan analisis performa jaringan menggunakan topologi mesh
dengan dua pendekatan routing yang berbeda, dapat disimpulkan bahwa:

a) Jaringan dengan protokol EIGRP menunjukkan performa yang lebih baik dibandingkan
dengan jaringan tanpa routing (statis), dilihat dari nilai latency yang lebih rendah,
throughput yang lebih tinggi, dan packet loss yang lebih kecil.

b) Kemampuan EIGRP dalam menyesuaikan jalur komunikasi secara dinamis memungkinkan
jaringan untuk tetap stabil meskipun terjadi perubahan atau penambahan beban.

c) Jaringan dengan routing statis memiliki keterbatasan dalam menanggapi dinamika lalu
lintas jaringan, sehingga menyebabkan peningkatan delay dan kehilangan paket saat
jumlah node meningkat.

d) Topologi mesh dengan routing dinamis seperti EIGRP lebih direkomendasikan untuk
diterapkan pada jaringan berskala besar dan kompleks yang membutuhkan efisiensi,
kecepatan, dan ketahanan komunikasi data.
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